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ABSTRACT

A field survey to some sheep and goat abattoirs in Cianjur, Pulo Gadung and Tanah Abang Jakarta was
conducted to obtain pathological lungs samples. The samples were taken aseptically and kept in plastic bags in
a cool container before taken to the laboratory to be processed. About 347 lungs samples were obtained and
processed for determining the causative agent of lungs pneumonia. The results showed that 1 Mycoplasma sp.
isolate, 4 Pasteurella spp. isolates, 4 P. hemolitica isolates, 1 P. multocida isolate and some isolates of
Corynebacterium sp., Bacillus sp., Streptococcus sp. and Staphylococcus epidermidis were able to be isolated.
Sensitivity test showed that 2 isolates of P.hemolytica were sensitive to amphicyllin, tetracyclin and
gentamycin, 3 isolates of P.hemolytica were sensitive to streptomycin and 1 isolate of P.multocida was
sensitive to all antibiotics used.
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ABSTRAK

Survey untuk mendapatkan sampel paru-paru yang patologik dari kambing dan domba telah dilakukan di
beberapa rumah potong di Cianjur, Pulo Gadung dan Tanah Abang Jakarta. Potongan sampel paru-paru diambil
seaseptis mungkin, dimasukkan ke dalam kantong plastik, kemudian disimpan dalam tempat pendingin
sebelum diproses di laboratorium. Sebanyak 347 sampel paru-paru diproses untuk mengetahui penyebab
radang paru-paru yang sering terjadi pada kambing dan domba. Dari hasil pemeriksaan laboratorium diperoleh
1 isolat Mycoplasma sp., 4 isolat Pasteurella spp., 4 isolat P. hemolitica, 1 isolat P. multocida, beberapa isolat
Corynebacterium sp., Bacillus sp., Streptococcus sp. dan Staph. epidermidis. Uji sensitivitas terhadap kuman
Pasteurella memperlihatkan bahwa 4 isolat P. hemolytica sensitif terhadap ampisilin, tetrasiklin dan
gentamicin, 3 isolat sensitif terhadap streptomisin dan 1 isolat P. multocida sensitif terhadap semua antibiotika
yang digunakan.

Kata kunci: Pneumonia, kambing, domba

PENDAHULUAN

Pneumonia pada domba atau kambing sering terjadi di Indonesia, khususnya pada pergantian
musim dari kemarau ke hujan (Observasi pribadi). Pneumonia adalah radang parenkhim paru-paru
yang biasanya disertai dengan radang bronkeol dan selaput paru-paru. Pneumonia yang disebabkan
oleh bakteri biasanya dimulai dari radang bronkheol kemudian menyebar ke parenkhima sekitarnya.
Bakterial pneumonia dapat disebabkan oleh Mycoplasma sp. (COTTEW, 1984; MARE, 1994;
THIAUCOURT and BOLSKE, 1996), Pasteurella sp. (GILMOUR, 1992; NESBIT et al., 1994),
Corynebacterium pyogenes, Staphylococcus sp., Streptococcus sp., Pseudomonas aeruginosa,
Escherichia coli dan Klebsiella pneumoniae. (ELYAS, 1993; NESBIT et al., 1994). Menurut MARE
(1994) dan THIAUCOURT and BOLSKE (1996), M. capricolum subsp capripneumonia atau F38
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merupakan agen penyebab contagious caprine pleuropneumonia (CCPP) yang menimbulkan
mortalitas cukup tinggi pada kambing dan domba. Namun demikian sampai saat ini wabah penyakit
ini belum pernah dilaporkan di Indonesia. M. ovipneumonia atau Mycoplasma sp. lainnya yang non
patogenik dapat juga menimbulkan interstitial pneumonia tetapi tidak menimbulkan wabah penyakit
seperti CCPP (BUDDLE et al., 1984; CASSELL et al., 1985). Agen penyakit bakteri lainnya seperti
Pasteurella sp. (NESBIT et al., 1994), Corynebacterium pyogenes (DAVIES, 1985), Staphylococcus
sp., Streptococcus sp., Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa dan Klebsiella pneumoniae
(ELYAS, 1993; NESBIT et al., 1994) juga dapat menimbulkan radang paru-paru yang berbentuk
bronkhopneumonia atau fibrinopurulent pneumonia, tetapi umumnya agen penyakit ini juga tidak
menimbulkan wabah seperti CCPP.

Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk mengisolasi agen penyebab pneumonia yang sering
terjadi pada kambing dan domba dari beberapa rumah potong kambing dan domba di DKI Jakarta
dan Jawa Barat.

MATERI DAN METODE

Sampel organ

Sebanyak 203 sampel paru-paru kambing (173) dan domba (30) yang diambil dari Rumah
Potong Tanah Abang DKI, 136 sampel paru-paru kambing dari RPH Pulo Gadung DKI dan 8
sampel paru-paru domba dari RPH Cianjur diproses untuk pemeriksaan bakteriologi. Sampel dari
paru-paru yang diambil secara makroskopik menunjukkan adanya kelainan patologis berupa
konsolidasi paru-paru.

Media

Media mikoplasma yang digunakan yaitu media cair dan padat yang merupakan modifikasi dari
FREY et al. (1968) dibuat di laboratorium mikoplasma di Balitvet. Media bakteri yang digunakan
yaitu media agar darah, McConkey, kaldu nutrien dan agar, sedang media gula-gula digunakan
untuk mengidentifikasi bakteri.

Metoda

Sampel paru-paru yang diperoleh dari RPH sesampainya di laboratorium dipotong kecil-kecil
kemudian diberi cairan NaCl fisiologis yang steril sebelum digerus dengan menggunakan stomaker
selama beberapa menit. Setelah cukup hancur, cairannya kemudian ditanam pada media agar darah
dan McConkey untuk isolasi bakteri dan pada media mikoplasma cair dan agar untuk isolasi
mikoplasma. Media agar darah, McConkey dan media cair mikoplasma yang sudah diinokulasi
kemudian di inkubasikan pada inkubator dengan suhu 37°C selama 24 jam. Koloni yang tumbuh
diwarnai dengan dengan pewarnaan Gram dan morphologi kuman dilihat dibawah mikroskop.
Untuk mikoplasma adanya pertumbuhan ditandai dengan perubahan warna dari merah ke kuning-
kuningan. Setelah terjadi perubahan warna pada media cair baru ditanam pada media padat
mikoplasma, kemudian dimasukkan di dalam kaleng yang diberi nyala lilin, ditutup rapat-rapat agar
tidak terjadi aliran udara dari luar ke dalam kaleng atau sebaliknya, kemudian diinkubasikan lagi
pada suhu 37°C selama 7-14 hari sampai terlihat adanya pertumbuhan koloni pada media.
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Uji biokimia

Setelah semua isolat dimurnikan dengan cara pengambilan koloni tunggal yang di kultur ulang
pada media agar darah kemudian dilakukan uji biokimia sesuai dengan metode COWAN (1974) dan
CARTER (1973). Uji biokimia ini juga digunakan untuk mengidentifikasi isolat bakteri yang
diperoleh.

Uji sensitivitas

Uji sensitivitas bakteri terhadap antimokrobial dilakukan dengan menggunakan kertas cakram
yang sudah berisi antibiotika ampisilin 10 pg, gentamisin 10 pg, tetracyclin 25 pg dan streptomisin
10 pg. Metode uji dilakukan sesuai dengan metode tuang menurut KIRBY BAUER (SIMON and
CRAVEN, 1980) dan hambatan pertumbuhan yang terjadi dibaca sesuai dengan petunjuk yang
diberikan oleh OXOID, pabrik pembuat kertas cakram yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 347 sampel, untuk isolasi mikoplasma pada media cair yang diambil hanya 9 sampel yang
menunjukkan perubahan warna kekuning-kuningan. Dari 9 sampel ini hanya satu yang
memperlihatkan pertumbuhan koloni mikoplasma besar dan kecil.

Untuk isolasi bakteri, dari 273 sampel yang diperiksa, dapat diisolasi 4 isolat Pasteurella spp.,
4 isolat P. hemolitica, 1 isolat P. multocida, beberapa isolat Bacillus sp., Corynebacterium sp.,
Streptococcus sp. dan Staph. epidermidis. Dari isolat tersebut kemudian dilakukan uji sensitivitas
terhadap antimikroba penicillin, gentamycin dan streptomycin. Hasilnya memperlihatkan 2 isolat P.
hemolitica sensitif terhadap penisilin, dan gentamisin, 3 isolat sensitif terhadap tetracyclin dan 1
isolat P. multocida sensitif terhadap semua antibiotika yang digunakan.

Isolasi mikoplasma sebagai agen penyebab pneumonia telah mengalami kendala dengan
banyaknya sampel yang terkontaminasi, sekalipun demikian satu isolat mikoplasma dengan bentuk
koloni besar dan kecil dapat diisolasi. Isolat ini belum diidentifikasi, tetapi melihat dari informasi
yang diperoleh dari tukang jagal yang menangani pemotongan hewan bahwa kambing dan domba
yang dipotong tidak menunjukkan adanya gejala sakit, maka kemungkinannya isolat yang diperoleh
adalah M. ovipneumonia isolat mikoplasma yang tidak ganas. Identifikasi isolat ini akan dilakukan
setelah diperoleh antisera terhadap M. ovipneumonia. Penemuan ini sejalan dengan informasi yang
dilaporkan oleh BUDDLE et al. (1984) dan CASSELL et al. (1985).

Pada penelitian ini juga diperoleh isolat P.hemolitica sebagai penyebab pneumonia. Menurut
NESBIT et al. (1994), P. hemolitica dapat menyebabkan radang paru-paru yang dikenal sebagai
fibrinopurulen pneumonia. Pada penemuan kali ini kelihatannya tidak sesuai dengan laporan yang
diberikan oleh NESBIT et al. (1994), karena tidak satu pun paru-paru yang diambil memperlihatkan
lesi fibrinopurulen. Dengan demikian mungkin isolat yang diperoleh adalah strain yang non
patogenik sehingga tidak menimbulkan perubahan patologik seperti yang diuraikan oleh NESBIT et
al. (1994). Bakteri lain yang tidak patogen juga ditemukan, seperti Streptococcus sp., Bacillus sp.,
Staphylococcus epidermidis, dan Corynebacterium sp. Penemuan ini sejalan dengan laporan ELYAS
(1993) yang berhasil mengisolasi beberapa kuman non patogen dari pneumonia pada domba.

Hasil uji sensitivitas memperlihatkan masih adanya isolat P. hemolitica yang resisten terhadap
penicillin, gentamycin dan tetracyclin. Sepengetahuan penulis belum banyak kambing domba yang

523



Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2001

mendapat kemoterapi antibiotika secara intensif, apakah mungkin resistensi yang diperoleh ini
akibat transfer genetik resisten seperti yang telah di informasikan oleh SOERIPTO (1996). Mudah-
mudahan belum banyak bakteri asal kambing dan domba yang resisten terhadap antibiotika, karena
kalau hal ini terjadi akan menyulitkan dalam pengobatan.

Meskipun dari isolat-isolat yang ditemukan ini belum berhasil didapatkan isolat yang ganas,
namun ini dapat digunakan sebagai awal penemuan bahwa banyak bakteri yang dapat diisolasi dari
radang paru-paru pada kambing dan domba. Tentu saja untuk membuktikan patogenitas dari isolat
yang berhasil diisolasi perlu uji patogenitas yang dapat dilakukan pada hewan percobaan atau
hewan target. Penelitian berikutnya yang perlu dilakukan adalah observasi pada kambing atau
domba yang mati terkena radang paru-paru, sehingga isolat yang diperoleh nantinya dapat lebih
meyakinkan perihal sifat keganasannya.

KESIMPULAN

Dari hasil survei di rumah potong kambing dan domba ini dapat disimpulkan bahwa dari
kambing dan domba yang kelihatannya sehat tetapi secara sepintas pandang paru-parunya
memperlihatkan perubahan patologi dapat diisolasi kuman Mycoplasma sp., Bacillus sp., P.
hemolitica, P. multocida, Corinebacterium sp., Streptococcus sp. dan Stapylococcus epidermidis.
Uji sensitivitas terhadap antibiotika memperlihatkan bahwa 2 isolat P. hemolitica sensitif terhadap
ampisilin, tetrasiklin dan gentamisin, 3 isolat P. hemolitica sensitif terhadap streptomisin dan isolat
P. multosida sensitif terhadap semua antibiotika yang digunakan.
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